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INFORMASI ABSTRACT

Korespondensi: Background: Hypertension is referred to as a silent killer since it frequently
nurmuji@stikeshangtuah-sby. shows no symptoms, it carries the risk of various complications. Hypertension
ac.id management requires long-term treatment with a high level of adherence.

Psychological well-being is a factor influencing medication adherence. Good
psychological well-being can improve motivation, emotional regulation, and
an individual’s ability to consistently adhere to treatment.

Objective: to analyze the prediction of psychological well-being and medication
adherence on hypertension patients atr Medokan Ayu Community Health
Center in Surabaya

Methods: This research employed a correlational analytical design taking
a descriptive cross-sectional approach. The subjects of this research were all
individuals with hypertension ar the Medokan Ayuw Community Health
Center in Surabaya, with a sample of 133 respondents selected through a
random sampling method. The research instrument was a questionnaire Scales
Of Psychological Well-Being(SPWB-18) and Morisky Medication Adherence
Scale(MMAS-8). Data analyze used Spearman Rank test.

Keywords:

Psychological Well-being, Results: The results showed that 85% of respondents had high psychological
Medication Compliance, well-being and 72.9% had high medication adherence. The Spearman Rank
Hypertension test showed a p-value of 0.000 (p < 0.05) with a correlation coefficient of r =

0.491, indicating a positive relationship with moderate strength

Conclusion: Good psychological well-being allows people with hypertension to
be more compliant with their treatment. Support from family and healthcare
professionals use a crucial role in improving psychological well-being, ensuring
patients feel supported and motivated to maintain optimal medication
adherence
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PENDAHULUAN

Hipertensi adalah penyakit tidak menular yang
menyebabkan masalah kesehatan global yang pent-
ing, dengan pengaruh besar terhadap kesehatan mas-
yarakat dan menjadi faktor risiko utama bagi penyakit
kardiovaskular, stroke, serta kematian (Novitasari et
al., 2025) (Siwi et al., 2024). Berbagai upaya pen-
gendalian hipertensi telah dilakukan oleh puskesmas,
seperti edukasi kesehatan, pemeriksaan tekanan darah
dan pemantauan pengobatan. Namun, masih banyak
penderita yang tidak patuh mengonsumsi obat, sulit
mengontrol gaya hidup serta merasa putus asa terha-

dap kesembuhan.
Data World Health Organization WHO (2023)

diseluruh dunia sekitar 1,28 miliar orang menderita
hipertensi dengan prevalensi yang lebih tinggi di neg-
ara berkembang. Survei Kesehatan Indonesia (SKI,
2023) menunjukkan prevalensi hipertensi mengalami
peningkatan dari 34,1% pada tahun 2018 menjadi
38,5 % pada tahun 2023. Hipertensi merupakan mer-
upakan penyebab 43% dari beban penyakit yang ber-
tanggung jawab atas lebih dari 60% beban penyakit
dan 70% kematian pada tahun 2020.

Salah satu upaya dalam pengendalian hipertensi ada-
lah kepatuhan penderita terhadap pengobatan anti-
hipertensi seumur hidup dan penerapan gaya hidup
sehat (Putra et al., 2023). Obat antihipertensi terbuk-
ti mampu mengontrol tekanan darah dengan stabil
dan efektif mengurangi risiko timbulnya komplikasi.
Kepatuhan yang rendah dalam mengonsumsi obat
dapat mengakibatkan ketidakstabilan tekanan darah
dan meningkatkan kemungkinan terjadinya seran-
gan jantung, stroke, serta kematian. Faktor psikologis
seperti rendahnya kesejahteraan emosional, sosial dan
motivasi diri memengaruhi kepatuhan (Fauziah et al.,
2022)one of which is compliance with taking hyper-
tension medication. Adherence to take medication is
very important to improve the effectiveness of treat-
ment and prevent complications. Poor adherence to
drug consumption is the most frequent cause of failure
of antihypertensive therapy. Compliance can be used
as a parameter of a patient’s level of knowledge in car-
rying out instructions from medical personnel. The
purpose of this study was to determine the relationship
of knowledge of adherence to taking antihypertensive
drugs for patients in the work area of the Lebong Dis-
trict Health Center in 2019. The research method used
in this study is analytical research using a cross-sec-
tional design which is a research plan of a study to
study the dynamics of the correlation between the
independent variable (knowledge. Rasa bosan akibat
penggunaan obat secara terus-menerus dapat menjadi
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salah satu faktor yang menurunkan kepatuhan pen-
derita untuk mengonsumsi obat antihipertensi secara
teratur (Noviyani, 2023). Secara psikologis Annisa et
al., (2024) telah menunjukkan bahwa distress psikol-
ogis seperti depresi dan kecemasan dapat berdampak
negatif terhadap kepatuhan pengobatan dan kontrol
tekanan darah. Penderita dengan kesejahteraan psi-
kologis yang baik memiliki motivasi yang lebih tinggi
untuk menjaga kesehatan, termasuk dalam menjalani
pengobatan secara teratur. Dengan demikian, kese-
jahteraan psikologis menjadi aspek penting yang per-
lu diperhatikan dalam pengelolaan hipertensi, tidak
hanya dari sisi medis, tetapi juga dari sisi emosional
dan sosial.Pendekatan keperawatan yang holistik dan
berkelanjutan diperlukan, dengan fokus tidak hanya
pada aspek fisik tetapi juga psikologis dan sosial yang
memengaruhi kepatuhan.

METODE

Studi ini menerapkan desain kuantitatif korelasional
dengan pendekatan cross-sectional untuk mengevalu-
asi prediksi kesejahteraan psikologis berbasis kepatu-
han pengobatan penderita hipertensi di Puskesmas
Medokan Ayu Surabaya pada bulan November-De-
sember 2025. Populasi penelitian berjumlah 200
penderita hipertensi, dengan sampel sebanyak 133
responden, menggunakan tekhnik simple random
sampling dengan mempertimbangkan kriteria inklusi
sebagai berikut: usia 34-55 tahun, mendapatkan terapi
pengobatan anti hipertensi dan kriteria ekslusi memi-
liki komplikasi stroke, dan yang tidak bersedia men-
jadi responden. Penelitian ini telah mendapatkan per-
setujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
Stikes Hang Tuah Surabaya dengan Nomor: PE/246/
XII/2025/KEPK/SHT

Variabel independen yaitu kesejahteraan psikologis
diukur menggunakan kuesioner Scales of Psychological
Well-Being (SPWB-18), sedangkan variabel dependen
yaitu kepatuhan minum obat yang diukur menggu-
nakan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale
(MMAS-8). Data dikumpulkan dengan menyebarkan
kuesioner berupa google form yang diisi oleh respon-
den dengan bantuan peneliti. Proses penelitian men-
cakup tahap awal (perizinan dan pembuatan instru-
men), pelaksanaan (pengisian kuesioner), dan analisis
data (penyuntingan, pengkodean, tabulasi, serta pen-
gujian statistik). Analisis data menggunakan uji Spear-
man Rank dengan bantuan SPSS versi 23 untuk men-
guji hubungan antara kedua variabel pada tingkat
signifikansi o < 0,05.
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HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik n %
Jenis kelamin
Laki-laki 60 45,1
Perempuan 73 54,9
Usia
35-44 Tahun 24 18,0
45-54 Tahun 109 82,0
Jarak Faskes
<3 Km 126 94,7
>3 Km 7 5,3
Lama menderita hipertensi
<10 tahun 124 93,2
>10 tahun 9 6,8
Kegiatan keagamaan
Ya 133 100
Total 133 100

Tabel 1 menjelaskan bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan (54,9%). Sebagian besar
responden berusia 34-45 tahun (82%). Riwayat lama
menderita hipertensi mayoritas <10 tahun (93,2%).
Seluruh responden mengikuti kegiatan keagamaan

(100%).
Tabel 2. Karakteristik Kesejahteraan Psikologis

Karakteristik n %
Rendah 2 1,5
Sedang 18 13,5
Tinggi 113 85,0
Total 133 100,0

Tabel 2 menjelaskan bahwa mayoritas kesejahteraan

psikologis responden bernilai tinggi (85%).
Tabel 3. Karakteristik Kepatuhan Minum Obat

Karakteristik n %
Rendah 19 14,3
Sedang 17 12,8
Tinggi 97 72,9
Total 133 100,0

Tabel 3 menjelaskan bahwa mayoritas kepatuhan mi-
num obat responden berada pada nilai tinggi (72,9%).

PEMBAHASAN

Kesejahteraan Psikologis Penderita Hipertensi di
Puskesmas Medokan Ayu

Studi yang dilakukan pada 133 responden menunjuk-
kan bahwa mayoritas responden memiliki kesejahter-
aan psikologis tinggi (85%), responden yang memi-
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liki kesejahteraan psikologis sedang sebanyak 13,5%,
dan responden yang memiliki kesejahteraan psikologis
rendah 1,5%. Individu dengan kesejahteraan psikolo-
gis tinggi cenderung lebih mampu mengelola stres dan
bertahan menghadapi tantangan, sedangkan sedang-
kan individu dengan kesejahteraan psikologis rendah
lebih rentan mengalami putus asa (Azijah et al., 2021).
Hasil penelitian pada kategori kesejahteraan psikolo-
gis tinggi mayoritas responden berada pada usia 4554
tahun sebanyak 94 orang. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Charles et al., (2024) yang menunjukkan
bahwa usia menengah cenderung memiliki stabilitas
emosional yang lebih baik dan tingkat stres yang lebih
rendah. Zang et al., (2025) dan Sipaviciene, (2022)
yang menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin
mempengaruhi  kesejahteraan psikologis, berjenis
perempuan cenderung memiliki regulasi emosi yang
lebih adaptif dan lebih responsif terhadap aspek emo-
sional, sementara berjenis kelamin laki-laki cenderung
menunjukkan kesejahteraan psikologis melalui ke-
mandirian, kontrol diri, dan rasa percaya diri dalam
menyelesaikan masalah.

Kepatuhan Minum Obat Penderita Hipertensi di
Puskesmas Medokan Ayu Surabaya

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar responden
memiliki kepatuhan pengobatan tinggi sebanyak 97
orang (72,9%). Kepatuhan pengobatan merupakan
kondisi yang memengaruhi perilaku penderita dalam
mengambil keputusan pengobatan dengan melibatkan
peran aktif penderita dan kerja sama dengan tenaga
kesehatan (Wulan, 2021). Hasil penilitian menunjuk-
kan lama menderita hipertensi <10 tahun sebanyak
93,2%, hasil ini bertolak belakang dengan penelitian
Markabayeva et al., (2025) yang menunjukkan bahwa
semakin lama penderita menderita hipertensi, semakin
baik pemahaman dan adaptasinya terhadap terapi, se-
hingga kepatuhan pengobatan cenderung meningkat.
Hasil penelitian menunjukkan jarak faskes dengan ru-
mah mayoritas <3km (94,7%), hal ini selaras dengan
penelitian Zang et al., (2025) menunjukkan akses
fasilitas kesehatan yang lebih dekat memudahkan pen-
derita melakukan kontrol rutin dan pengambilan obat
tanpa hambatan waktu dan biaya transportasi. Seba-
liknya, jarak yang jauh dapat menurunkan motivasi
penderita untuk berkunjung secara teratur, sehingga
berdampak pada menurunnya kepatuhan pengobatan,
khususnya pada penyakit kronis seperti hipertensi
yang memerlukan pemantauan berkelanjutan.

Kesejahteraan Psikologis sebagai Prediktor Kepatu-
han Pengobatan Penderita Hipertensi di Puskesmas
Medokan Ayu Surabaya

Hasil penelitian menggunakan analisis Spearman Rank
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Test pada penderita hipertensi di Puskesmas Medokan
Ayu Surabaya menunjukkan adanya hubungan positif
dengan kekuatan sedang (p=0,000 (p < 0.05) nilai r
= 0,491) yang menunjukkan bahwa peningkatan kes-
ejahteraan psikologis penderita berhubungan dengan
peningkatan kepatuhan pada pengobatan hipertensi
yang dilakukan, dan sebaliknya. Temuan ini sejalan
dengan Putri & Dievya, (2023) dimana kesejahteraan
psikologis mencerminkan kemampuan seseorang men-
gelola emosi, menerima diri, dan menjaga hubungan
positif. Penderita hipertensi dengan kesejahteraan psi-
kologis tinggi lebih termotivasi menjaga kesehatan dan
patuh pada pengobatan, sedangkan yang rendah lebih
rentan stres, cemas, dan lelah, sehingga kepatuhannya
menurun. Riwayat hipertensi dalam keluarga memen-
garuhi persepsi risiko dan sikap terhadap penyakit.
Syafitri et al., (2025) menunjukkan bahwa individu
dengan riwayat keluarga hipertensi cenderung lebih
waspada terhadap pentingnya pengobatan, meskipun
pada sebagian individu kondisi tersebut dapat menim-
bulkan kecemasan yang berdampak pada kesejahter-
aan psikologis. Kvarnstrom et al., (2021) menyatakan
bahwa penderita hipertensi yang telah lama menjala-
ni pengobatan rentan mengalami tekanan psikologis
karena harus menyesuaikan diri dengan pengobatan
jangka panjang dan perubahan gaya hidup. Kondisi
ini dapat menimbulkan lelah, cemas, stres, gangguan
tidur, rendah motivasi, dan perasaan tidak berdaya,
sechingga berpotensi menurunkan kepatuhan terha-
dap pengobatan. Lama menderita hipertensi < 10 ta-
hun memiliki nilai mayoritas, hal ini dapat dijelaskan
bahwa penderita hipertensi memiliki semangat untuk
sembuh, yang juga dikuatkan oleh Audia et al., (2025)
ketika individu memiliki semangat yang tinggi, maka
harga diri dan makna hidupnya pun semakin ting-
gi, yang merupakan tanda bahwa ia telah mencapai
keadaan kesejahteraan psikologis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bah-
wa sebagian besar penderita hipertensi di Puskesmas
Medokan Ayu Surabaya menunjukkan kesejahter-
aan psikologis yang tinggi, serta mayoritas memiliki
kepatuhan tinggi dalam mengonsumsi obat. Studi ini
menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis ber-
fungsi sebagai prediktor kepatuhan dalam mengon-
sumsi obat, yang berarti semakin meningkatnya kes-
ejahteraan psikologis penderita, semakin tinggi pula
kepatuhan dalam mengonsumsi obat hipertensi.

SARAN

Motivasi diri, nilai religiusitas serta dukungan kelu-
arga penting untuk mendukung kesejahteraan psi-
kologis penderita, yang nantinya akan meningkatkan
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kepatuhan minum obat, sehingga kompilkasi penyakit
hipertensi dapat diminimalkan.
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